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PUTUSAN

Nomor 275/Pdt.G/2024/PA.Srog

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

PENGADILAN AGAMA SORONG

Memeriksa dan mengadili perkara perdata pada tingkat pertama dalam sidang

hakim tunggal telah menjatuhkan putusan dalam perkara cerai gugat antara:

INDRIANA HARIS BINTI HARIS RAHIM, NIK 9271025703030003, tempat dan

tanggal lahir Sorong, 17 Maret 2003, agama Islam, pekerjaan

Ibu Rumah Tangga, pendidikan S1, tempat  kediaman di Jalan

Wiku,  RT.003  RW.003,  Kelurahan  Klawasi,  Distrik  Sorong

Barat, Kota Sorong, Provinsi Papua Barat Daya; Penggugat;

melawan

JABAR BIN USMAN BABA, NIK 9271032805990001, tempat dan tanggal lahir

Sorong, 26 Mei 1999, agama Islam, pekerjaan Tidak Bekerja,

pendidikan  SLTA,  tempat  kediaman  Jalan  Lintas  Halmahera,

RT.000 RW.000, Kelurahan Wedana, Distrik Weda, Kabupaten

Halmahera Tengah, Provinsi Maluku Utara; Tergugat; 

Pengadilan Agama tersebut; 

Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini;

Telah mendengar keterangan Penggugat dan para saksi di muka sidang; 

DUDUK PERKARA

Bahwa Penggugat dalam surat gugatan tanggal 14 Oktober 2024 telah

mengajukan  cerai  gugat,  yang  telah  terdaftar  di  Kepaniteraan  Pengadilan

Agama  Sorong,  Nomor  275/Pdt.G/2024/PA.Srog  tanggal  15  Oktober  2024

dengan dalil-dalil pada pokoknya sebagai berikut:

1. Bahwa  Penggugat  telah  melangsungkan  pernikahan  dengan

Tergugat pada tanggal 30 Agustus 2020, di  hadapan Petugas Pencatat

Nikah Kantor Urusan Agama Distrik Sorong Barat, Kota Sorong, Provinsi

Papua  Barat,  sebagaimana  Duplikat  Kutipan  Akta  Nikah  Nomor:  B-

063/Kua.33.9/Pw.01/09/2024, tertanggal  18 September 2024 ; 
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2. Bahwa sebelum menikah Penggugat berstatus Perawan, sedangkan

Tergugat berstatus Jejaka; 

3. Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat mengambil tempat

tinggal bersama di Kediaman Orang Tua Tergugat yang beralamat di Jalan

Diponogoro,  RT.003  RW.005,  Keluarahan  Rufei,  Distrik  Sorong  Barat,

Kota  Sorong,  Provinsi  Papua  Barat  Daya  dan  selanjutnya   tinggal  di

Rumah  Orang  Tua  Penggugat  di  alamat  Jalan  Wiku,  RT.003  RW.003,

Kelurahan Klawasi,  Distrik  Sorong Barat,  Kota  Sorong,  Provinsi  Papua

Barat Daya sebagai tempat kediaman bersama terakhir; 

4. Bahwa  selama  pernikahannya  tersebut,  Penggugat  dan

TergugatBa'da  Dukhul,dan  telah  dikaruniai  satu  orang  anak  bernama  :

Alisha Maheswari Marzia Baba Binti Jabar, tempat tanggal lahir Sorong 04

Mei 2023, dalam asuhan Penggugat; 

5. Bahwa  pada  awalnya  rumah  tangga  Penggugat  dan  Tergugat

berjalan harmonis, namun  sejak  bulan Oktober tahun 2022 rumah tangga

Penggugat dan Tergugat mulai tidak harmonis, sering terjadi perselisihan

dan pertengkaran yang disebabkan:

5.1. Tergugat tidak memberi nafkah selama masa kehamilan;

5.2. Tergugat  telah di  tahan di  Rutan kelas 2 B dengan No

putusan  15/PID.SUS/2024/PT  TTE  jo.  Nomor  9/Pid.Sus/2024/PN

Sos; 

6. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran tersebut terjadi pada

bulanMei  tahun  2023,  dikarenakan  dengan  alasan  yang  sama,  yang

akibatnya  antara Penggugat dengan Tergugat telah pisah tempat tinggal,

dan  yang  meninggalkan  tempat  kediaman  bersama  adalah  Penggugat

sehingga sampai saat ini telah berpisahselama1 tahun 4 bulan; 

7. Bahwa selama berpisah tersebut,  antara Penggugat  dan Tergugat

tidak  saling  berkomunikasi,  Tergugat  tidak  memberikan  nafkah  kepada

Penggugat,  dan  antara  Penggugat  dan  Tergugat  tidak  pernah  rukun

kembali; 

8. Bahwa  dengan  sebab-sebab  tersebut  diatas,  maka  Penggugat

merasa  rumah  tangga  antara  Penggugat  dan  Tergugat  tidak  bisa
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dipertahankan  dan  tidak  ada  harapan  untuk  hidup  rukun  lagi,  maka

Penggugat berkesimpulan lebih baik bercerai dengan Tergugat; 

9. Bahwa  anak-anak  Penggugat  dan  Tergugat  selama  ini  tinggal

bersama dengan Penggugat, oleh karena itu untuk kepentingan anak itu

sendiri  dan  rasa  kasih  sayang  Penggugat  terhadap  mereka,  maka

Penggugat  mohon  agar  anak-anak  tersebut  ditetapkan  berada  dalam

Pengasuhan dan pemeliharaan Penggugat; 

10. Bahwa Penggugat  sanggup membayar  biaya perkara  yang  timbul

dalam perkara ini;

primer :

1. Mengabulkan gugatan Penggugat; 

2. Menjatuhkan  Talak  Satu  Bain  Shughra  Tergugat  (JABAR  BIN

USMAN BABA) terhadap Penggugat (INDRIANA HARIS BINTI HARIS

RAHIM); 

3. Menetapkan  Penggugat  sebagai  pemegang  hak  asuh  atas  anak

yang  bernama  Alisha  Maheswari  Marzia  Baba,  tempat  tanggal  lahir

Sorong 04 Mei 2023;

Dengan  tetap  memberikan  hak  akses  kepada  Tergugat  untuk

mengunjungi anak tersebut; 

4. Membebankan biaya sesuai dengan peraturan perundang-undangan

yang berlaku; 

subsider :

         Atau apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang

seadil-adilnya (ex aequo et bono); 

Bahwa pada persidangan yang telah ditetapkan Penggugat hadir pada

sidang pertama, tapi pada sidang seterusnya selama dua kali Penggugat sudah

tidak pernah hadir lagi dan Tergugat tidak datang menghadap di persidangan

dan tidak menyuruh orang lain untuk menghadap sebagai wakil/kuasanya yang

sah,  meskipun  Tergugat  telah  dipanggil  secara  resmi  dan patut,  sedangkan

tidak  ternyata  bahwa tidak  datangnya  tersebut  tidak  disebabkan  oleh  suatu

alasan yang sah;
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Bahwa  untuk  singkatnya  uraian  putusan  ini,  maka  semua  hal  yang

termuat dalam berita acara sidang merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

     Menimbang,  bahwa  maksud  dan  tujuan  gugatan  Penggugat  adalah

sebagaimana  terurai di atas;

Menimbang, bahwa menurut berita acara pemanggilan pada persidangan

yang telah ditetapkan Penggugat hadir pada sidang pertama, tapi pada sidang

seterusnya  selama  dua  kali  Penggugat  sudah  tidak  pernah  hadir  lagi  dan

Tergugat tidak datang menghadap di persidangan dan tidak menyuruh orang

lain untuk menghadap sebagai wakil/kuasanya yang sah, meskipun Tergugat

telah dipanggil secara resmi dan patut, sedangkan tidak ternyata bahwa tidak

datangnya tersebut tidak disebabkan oleh suatu alasan yang sah;

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  SEMA  1  2022  “Pihak

Pemohon/Penggugat  yang  pernah  hadir  pada  sidang  pertama  kemudian

tidakpernah  hadir  lagi  dua  kali  berturut-turut  pada  persidangan  berikutnya,

maka permohonan/gugatan dinyatakan tidak dapat diterima”;

Menimbang, bahwa oleh karena perkara aquo  masuk dalam bidang

perkawinan, maka sesuai Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun

1989 tentang Peradilan Agama, sebagaimana telah diubah dengan Undang-

undang Nomor 3 Tahun 2006 dan dengan Undang-undang Nomor 50 Tahun

2009, maka biaya perkara dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat,  semua pasal  dalam peraturan perundang-undangan dan

hukum Islam yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI:

1. Menyatakan  gugatan  Penggugat  Nomor  275/Pdt.G/2024/PA.Srog

tidak dapat diterima;

2. Membebankan kepada Penggugat  untuk  membayar  biaya perkara

sejumlah Rp555.000,00 (lima ratus lima puluh lima ribu rupiah);

Demikian  dijatuhkan  penetapan  ini  oleh  Hakim  Tunggal  yang

dilangsukan pada hari Kamis, tanggal 30 Desember 2024 Masehi, bertepatan

dengan tanggal 28 Jumadil akhir 1446 Hijriyah, oleh Syaukani, S.Sy. sebagai
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Hakim  Tunggal  (berdasarkan  izin  Surat  Ketua  Mahkamah  Agung  R.I  No.

105/KMA/HK.05/09/2018,  tanggal  28  september  2018),  putusan  tersebut

diucapkan pada hari  itu juga dalam sidang terbuka untuk umum oleh Hakim

tersebut,  dan  didampingi  oleh  Nasir  Maswatu,  S.H.I. sebagai  Panitera

Pengganti, tanpa dihadiri Penggugat dan Tergugat; 

Hakim

ttd

Syaukani, S.Sy.

      

Panitera Pengganti,

ttd

Nasir Maswatu, S.H.I.

Perincian Biaya : 

1. PNBP : Rp60.000,00

2.  Biaya

Proses

: Rp100.000,00

3. Panggilan : Rp385.000,00
4. PBT : -
5. Meterai : Rp10.000,00

Jumlah : Rp555.000,00
 (lima ratus lima puluh lima ribu rupiah)
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